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Abstract 

Religious education learning in schools only teach about theory 
without regard to the application of these materials. In fact, in an 
era such as the application of islamic religious learning so it is 
very necessary that students not only know but also understand. 
In this case the role of educators is needed to instill an attitude of 
the importance of islamic religious education. Islamic religious 
education which is an indicator of graduation must be able to 
foster religious students not just to know the theory. 


Keywords: Islamic education. 


A. PENDAHULUAN 
Pendidikan agama islam sebuah ilmu yang berdasarkan al- 
gur'an dan hadits. Tujuan pendidikan islam merupakan hal yang 


dominan dalam pendidikan. Pendidikan agama islam di sekolah 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama 
islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Menyadari betapa pentingnya peran pendidikan 
agama islam bagi kehidupan manusia maka internalisasi agama 
dalam kehidupan dalam setiap diri individu menjadi sebuah 
keniscayaan yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan 
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi 
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. dan berakhlak 
mulia. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, 
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai kegamaan, serta 
pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan setiap individual 
maupun dalam masyarakat. 

Pendidikan agama islam diberikan dengan mengikuti 
tuntunan bahwa agama diajrkan kepada manusia dengan visi 
untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah swt. dan 
berakhlak mulia. 

B. PEMBAHASAN 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan ialah suatu usaha seseorang kepada orang lain 
dalam membimbing agar seseorang itu berkembang secara 
maksimal. Baik yang diselenggarakan oleh keluarga, sekolah dan 
masyarakat yang mencakup pembinaan aspek jasmani, ruhani, 
dan akal peserta didik. 

Pendidikan islam adalah upaya membimbing, mengarahkan 
dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan 
terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran islam. 

2. Pentingnya Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang 
sangat penting bagi semua manusia. Pendidikan agama islam 
dilakukan pendidik terhadap peserta didik untuk mengenal 
tentang ajaran-ajaran agama islam agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan itu, ia dapat memehami, menghayati, dan 
mengamalkannya. Melalui pendidikan agama islam ajaran-ajaran 
agama islam ditransferkan kepada setiap manusia yang 


1 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam”, (Jakarta : Rajawali Pers, 
2013),hal 340. 


mempelajarinya yang nantinya dapat dijadikan moral hidup untuk 
di dunia dan di akhirat. 

Dengan kita mempelajari agama islam kita mendapat 
keuntungan ganda yaitu ilmu untuk dunia dan akhirat. Semakin 
kita mendalami ilmu agama maka kita akan merasa semakin 
dekat dengan Allah swt. Allah akan senantiasa memberika 
kemudahan dan pertolongan bagi semua orang yang mau 
menolong agama Allah.? 

Pendidikan agama islam juga memiliki fungsi antara lain : 

1. Pengembangan, yakni meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. Yang 
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. 

3. Penyesuaian mental, yakni untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya fisik maupun lingkungan 
sosial. 

4. Perbaikan, yakni memperbaiki kesalahan, 
kekurangan, kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dan 
kehidupan. 

5. Pencegahan, yakni untuk menangkal hal-hal 
negative dari lingkungannya yang membahayakan. 

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan 
secara Umum, umum, sistem, dan fungsionalnya. 

7. Penyaluran, yakni untuk menyalurkan anak-anak 
yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam 
berkembangan secara optimal. 

a. Peran Keluarga dalam Penanaman Nilai Islam 

Menurut Zuhairini, pendidikan keluarga merupakan lembaga 
pendidikan pertama, tempat anak pertama kalinya menerima 
pendidikan dan bimbingan dari orang tua atau anggota keluarga 
lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar 
kepribadian anak didik pada usia yang masih muda, karena pada 
usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dari pendidikan 
(orang tua dan anggota lain).” 

Kesadaran orang tua akan peran dan tanggung jawabnya 
selaku pendidik pertama dan utama dalam keluarga sangat 
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diperlukan. Tanggung jawab orang tua terhadap anak tampil 
dalam bentuk yang bermacam-macam. Pokok-pokok pendidikan 
yang harus ditanamkan atau diberikan pada anak sedikitnya 
harus meliputi pendidikan akidah, pendidikan ibadah, pendidikan 
akhlak. Karena katiga pokok ajaran islam tersebut sebenarnya 
sudah mencakup aspek kehidupan manusia secara universal. 
1) Nilai akidah 
Karena nilai akidah merupakan unsur yang paling 
urgen bagi manusia, maka pendidikan akidah 
harusnya ditanamkan mulai sejak dini, karena 
dengan pendidikan akidah inilah anak akan 
mengenal siapa Tuhannya, bagaimana cara bersikap 
kepada orang tua, dan apa saja yang mesti 
dilakukan dalam hidupnya. 
Pendidikan akidah meliputi membaca kalimat tauhid 
dan menanamkan sikap cinta kepada Allah dan 
RasulNya. 
2) Nilai ibadah 
Ibadah merupakan penghambaan seorang manusia 
kepada Allah sebagai pelaksanaan tugas hidup 
selaku makhluk. Ibadah disini meliputi ibadah 
mahdhoh dan ibadah ghoir mahdhoh. 
3) Nilai akhlak 
Suatu hal yang tidak diragukan bahwa keutamaan 
akhlak, tingkah laku, dan naluri merupakan salah 
satu buah iman yang meresap dalam pertumbuhan 
keagamaan yang sehat. 
b. Peran Sekolah dalam Penanaman Nilai Islam 
Sekolah sebagai the three education center (tiga pusat 
pendidikan) sangat mempunyai peran strategis dalam 
pembentukan peserta didik seperti ungkapan Durkheim 
seorang sosiolog bahwa lembaga pendidikan (sekolah) 
berperan penting dalam menjaga nilai-nilai moral yang 
menjadi landasan bagi tumbuh berkembangnya masyarakat 
(ikut di dalam remaja). Durkheim menggambarkan betapa 
generasi muda memerlukan bantuan pendidikan untuk 
mempersiapkan diri memasuki kehidupan di tengahtengah 
masyarakat yang memiliki tata nilai sendiri. Dimana sasaran 
pendidikan diarahkan untuk mengembangkan kekuatan fisik, 
intelektual dan moral yang dibutuhkan oleh lingkungan di 
mana ia tinggal. Karena menurutnya sekolah adalah bagian 


4 Zuhairini, dkk., “Metodik Khusus Pendidikan Agama”, 
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terpenting untuk memjaga keberlangsungan masyarakat 
Pengertian pendidikan secara umum jika dikaitkan dengan 
pendidikan Islam ialah memberikan acuan tatanan kehidupan 
manusia (peserta didik) yang bersendikan pada ajaran tauhid 
dan bersumberkan Al-Gur“an dan Hadist, tentunya akan 
memberikan makna berbeda seperti pendidikan umum lainya. 
Dengan kata lain, pendidikan Islam mempunyai peran 
karakteristik yang tipikal Islami dalam proses pendidikan dan 
produk pendidikan harus diacukan pada misi dan fungsi 
manusia sebagai khalifah. Sebagaimana hendaknya peran 
pendidikan/sekolah memberi peranan untuk membentuk 
manusia yang utuh yang membawanya bahagia dunia dan 
akhirat. Secara eksplisit Hasan Langgulun bahwa pendidikan 
adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi 
peranan, menstransfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam 
yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di 
dunia dan memetik hasil di akhirat. 


Lembaga pendidikan sekolah mempunyai peran yang 
penting untuk mempengaruhi perkembangan atau membentuk 
perkembangan pola tingkah laku atau perangai peserta 
didiknya. Dalam hal ini AnNahlawi merinci tugas yang harus 
diemban dan direalisasikan oleh sekolah, yaitu : 

a. Merealisasikan pendidikan berdasarkan atas prinsip pikir. 
Akidah, dan tasyri yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Bentuk realisai itu adalah agar peserta didik 
melaksanakan ibadah, mentauhidkan Allah Swt. tunduk dan 
patuh atas perintah dan larangan-Nya 

b. Memelihara fitrah peserta didik sebagai insan yang mulia, 
agar ia tidak menyimpang dari tujuan Allah menciptakannya. 

c. Memberikan kepada peserta didik seperangkat peradaban 
dan kebudayaan islami, dengan cara mengintegrasikan antara 
ilmu alam, ilmu sosia, ilmu ekstra dengan landasa ilmu agama, 
sehingga peserta didik mampu melibatkan dirinya kepada 
perkembangan iptek. 

d. Membersihkan pikiran dan peserta didik dari pengaruh 
subjektivitas karena pengaruh zaman dewasa ini lebih 
mengarah kepadaa penyimpangan fitrah manusiawi. 

e. Memberikan wawasan nilai dan moral serta peradaban 
manusia yang membawa khazanah pemikiran peserta didik 
menjadi berkembang 

f. Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antara 
peserta didik. 


g. Tugas mengkoordinasikan dan membenahi kegiatan 
pendidikan lembaga- lembaga pendidikan keluarga, masjid, 
dan pesantren mempunyai saham tersendiri dalam 
merealisasikan tujuan pendidikan. 
h. Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan 
keluarga, masjid, dan pesantren. 
c. Peran Majelis Taklim Dalam Penanaman Nilai Islam 
Secara istilah pengertian majelis tk'lim yaitu lembaga 
pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, 
diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh 
jamaah yang relatif banyak bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara 
manusia dengan Allah SWT dan manusia dengan lingkungannya, 
dalam rangka membina masyarakat yang bertagwa kepada 
Allah SWT. 


Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan masyarakat 
yang tumbuh dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam 
itu sendiri yang kepentingannya untuk kemaslahatan umat 
manusia. Pertumbuhan Majlis Taklim dikalangan masyarakat 
menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut 
akan pentingnya mempelajari nilai-nilai islam. Meskipun bersifat 
nonformal, Majelis taklim yang merupakan lembaga pendidikan 
tetap memiliki peran yang penting dalam penanaman nilai-nilai 
islam di kalangan masyarakat muslim. Peranan majelis taklim 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan ajaran 
Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertagwa 
kepada Allah SWT. 


2. Sebagai taman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraanya 
bersifat santai. 


3. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahnmi 


4. Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama' 
dengan umat islam. 


Materi yang dipelajari dalam majelis taklim mencakup banyak 
hal, mulai dari pembacaan al-gur'an serta tajwidnya, tafsir al- 
gur'an, hadis, fikih, tauhid, akhlag, ditambah lagi dengan materi- 
materi yang dibutuhkan para jama'ah, misalnya masalah 


penanggulangan kenakalan pada anak, masalah undang-undang 
perkawinan, dan lain-lain. 


3. Peran Pendidikan Islam dalam Membentuk Mayarakat 
Madani Sebelum membentuk masyarakat madani, terlebih 
dahulu perlu memetakan peran pendidikan agama Islam 
dengan analisis SWOT, dengan mengetahui peluang dan 
tantangannya, serta kekuatan dan kelemahannya, pendidikan 
Islam dapat memposisikan diri secara tepat dalam pergauan 
sosio kutural. Berikut ini akan dipaparkan sejumlah kelemahan 
yang sekaligus merupakan tantangan yang harus dibenahi oleh 
pendidikan Islam antara lain sebagai berikut: a) citra lembaga 
dan kualitas pendidikan Islam relative rendah , sebagai sebuah 
kenyataan bahwa dalam ranking kelulusan lembaga pendidikan 
Islam umumnya berada didalam urutan dibawah sekolah 
umum, b) kualitas dan kuantitas guru yang belum memadai, 
yang merupakan kunci keberhasilan dalam pendidikan. Karena 
itu, apabila guru kualitasnya rendah dan rasio siswa tidak 
memadai, maka out put pendidikannya dengan sendirinya akan 
rendah pula, c) gaji guru secaara umum masih kecil, d) 
tuntutan kompetisi dan kompetensi yang semakin meningkat, 
e) harapan masyarakat terhadap pendidikan Islam agar dapat 
melahirkan orang-orang yang intelek, tetapi alim dan orang- 
orang alim yang intelek, harapan ini yang harus dijawab 
dengan sungguh-sungguh dan terus menerus mengupayakan 
kualitas lembaga pendidikan Islam yang terus meningkat. 
Meskipun didapati kelemahan dan tantangan yang dihadapi 
lembagalembaga pendidikan Islam cukup berat, tetapi jika kita 
mengamati secara seksama terdapat sejumlah alasan yang 
kuat untuk menyatakan bahwa peluang lembaga pendidikan 
Islam dimasa mendatang tetap cukup besar, bahkan mungkin 
semakin basar. Peluang tersebut dimungkinkan dan didukung 
oleh sejumlah kondisi sebagi berikut: 1) potret masyarakat 
Indonesia adalah agamis. Kondisi semacam ini merupakan 
pondasi yang cukup kokoh bagi kehidupan lembaga pendidikan 
Islam, karena keinginan masyarakat yang cukup kuat untuk 
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mada/agama/other/urgensi-pendidikan-islam/3678590/view “Uegensi 


Pendidikan Islam” 


memiliki anak yang selain berilmu juga taat beragama. 2) 
meningkatkan kesadaran beragama dikalangan masyarakat 
yang semula dikatagorikan sebagai Islam formal. Peningkatan 
kesadaran beragama tersebut dengan sendirinya diikuti 
dengan meningkatnya kebutuhan akan pendidikan Islam bagi 
anak-anak mereka. 3) pendidkan Islam, posisi madrasah yang 
semakin mantap seiring dengan lahirnya undang-undang no.20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 
undang-undang tersebut pendidikan seperti madrasah di akui 
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. 4) Keimanan 
dan ketagwaan semakin menempati posisi yang setrategis 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan kata lain, 
setiap langkah pembangunan bangsa harus dijiwai oleh nilai- 
nilai agama.5) meningkatnya status sosial-politik kalangan 
santri pada masa ini banyak sekali elit politik, birokrat maupun 
tokoh masyarakat yang berasal dari kalangan santri. Hal ini 
secara tidak langsung juga berdampak positif bagi 
meningakatnya perhatian dan penghargaan terhadap lembaga 
pendidikan Islam 6) meningkatnya kualitas pendidikan Islam, 
seperti madrasah dan sekolah Islam berkualitas rendah, namun 
beberapa madrasah ternyata mengungguli lembaga pendidikan 
atau sekolah umum.S Dalam rangka menghadapi tantangan 
zaman ini pendidikan Islam harus melaksanakan pendidikan 
tetap dalam pilarnya. Pilar-pilar pendidikan Islam tersebut 
dibangun atas dasar tauhid, hubungan yang harmonis antara 
Allah SWT, manusia, dan alam, berorientasi pada moralitas 
Islam dan akhlak mulia, kesucian manusia dan menjadikan 
masjid sebagai pusat peradaban. Keberhasilan pembentukan 
masyarakat madani bisa dilihat dengan adanya toleransi 
agama yang terjalin, saling hormat menghormati dg 
keberagaman agama dan budaya di Indonesia, saling tolong 
menolong, menjunjung tinggi harkat martabat dan hak 
kewajiban, masyarakat yang semula primitive dan awam mulai 
berubah menjadi masyarakat yang melek tekhnologi dan 
berilmu tinggi. 


C. Kesimpulan 
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Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang sangat 
penting bagi semua manusia. Pendidikan agama islam dilakukan 
pendidik terhadap peserta didik untuk mengenal tentang ajaran- 
ajaran agama islam agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 
itu, ia dapat memehami, menghayati, dan mengamalkannya. 
Melalui pendidikan agama islam ajaran-ajaran agama islam 
ditransferkan kepada setiap manusia yang mempelajarinya yang 
nantinya dapat dijadikan moral hidup untuk di dunia dan di 
akhirat. 


Pendidikan agama islam juga memiliki fungsi antara lain : 

1. Pengembangan, yakni meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. Yang 
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. 

3. Penyesuaian mental, yakni untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya fisik maupun lingkungan 
sosial. 

4. Perbaikan, yakni memperbaiki kesalahan, 
kekurangan, kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dan 
kehidupan. 

5. Pencegahan, yakni untuk menangkal hal-hal 
negative dari lingkungannya yang membahayakan. 

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan 
secara Umum, umum, sistem, dan fungsionalnya. 

7. Penyaluran, yakni untuk menyalurkan anak-anak 
yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam 
berkembangan secara optimal. 

Dalam pendidikan agama islam peran keluarga, sekolah, 
majlis taklim atau masyarakat sangat diperluka agar mampu 
mencipatkan generasi tyang bertakwa kepada Allah swt. dan 
berakhlak mulia. Pendidikan agama islam juga berperan penting 
dalam menciptakan masyarakat yang madani Pilar-pilar 
pendidikan Islam tersebut dibangun atas dasar tauhid, hubungan 
yang harmonis antara Allah SWT, manusia, dan alam, 
berorientasi pada moralitas Islam dan akhlak mulia, kesucian 
manusia dan menjadikan masjid sebagai pusat peradaban. 
Keberhasilan pembentukan masyarakat madani bisa dilihat 
dengan adanya toleransi agama yang terjalin, saling hormat 
menghormati dg keberagaman agama dan budaya di Indonesia, 


saling tolong menolong, menjunjung tinggi harkat martabat dan 
hak kewajiban, masyarakat yang semula primitive dan awam 
mulai berubah menjadi masyarakat yang melek tekhnologi dan 
berilmu tinggi. 
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